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音韵学是语言学之，一学习语言的声音。 汉语发音有三个：声母 (21), 
韵母 (37) 和 声调 (4)。在汉语里面有四个不同的声调，不同的意思 和不同
汉子。在论文上，作者对二年级学生的汉语发音能力很感兴趣，并且对回答
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Kata Kunci : Pelafalan, Nada, Vokal, Konsonan. 
 
Fonologi adalah kajian linguistik yang mempelajari bunyi bahasa. Pelafalan 
Bahasa Mandarin ada 3 yaitu Konsonan (21), Vokal (37) dan Nada (4). Di dalam 
Bahasa Mandarin ada 4 nada yang berbeda, arti yang berbeda dan tulisan yang 
berbeda. Dalam skripsi ini, penulis tertarik membahas tentang kemampuan 
pelafalan Bahasa Mandarin mahasiswa Semester III. Hal tersebut untuk menjawab 
rumusan masalah dan tujuan yakni kemampuan dan deskripsi kesalahan yang 
dilakukan oleh mahasiswa Semester III melafalkan fonem Bahasa Mandarin. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa beberapa mahasiswa dapat melafalkan fonem Bahasa 
Mandarin dengan lancar dan beberapa mahasiswa kurang lancar dalam melafalkan 
fonem Bahasa Mandarin. 
Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya tetap menggunakan objek 
yaitu mahasiswa dengan konsep pelafalan yang berbeda, sehingga penjelasan serta 
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